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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Inokulum Bakteri RPe 5 

dan RPe 11 

Persiapan Sampel Jerami Padi 

Fermentasi Sampe Jerami Padi 

Pengamatan Fisik Hasil Fermentasi 

Perhitungan Jumlah Bakteri 

Analisis Protein Kasar 

Analisis Serat Kasar 

Aroma 

Warna 

Tesktur 

pH 



 

48 
 

Lampiran 2. Skema Kerja Persiapan Inokulum Bakteri RPe 5 dan RPe 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peremajaan 

Inokulum Bakteri  

Pengamatan 

Morfologi 

Persiapan 

Inokulum Bakteri  

• Isolat diinokulasikan pada media 

CMC agar dengan metode tuang 

• Dimurnikan pada media CMC 

agar dengan metode gores 

kuadran  

• Diinkubasi pada suhu 37 oC 

selama 2x 24 jam 

 

• Dilakukan pengecatan gram  

• Diamati menggunakan mikroskop 

binokuler dengan perbesaran 

1000x 

 

• Isolat ditumbuhkan pada media 

CMC broth 

• Biomassa sel dipanen dan 

disuspensikan ke dalam NaCl 

fisiologi 

• Diukur kerapatan sel hingga 25% T 

 

Isolat Bakteri 
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Lampiran 3. Skema Kerja Persiapan dan Fermentasi Sampel Jerami Padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Sampel 

Fermentasi  

• Dicacah menggunakan chopper 

• Dihitung bahan kering 

• Disemprot dengan air hingga 

kelembapan mencapai 60-70% 

• Ditimbang sampel sebanyak 500 

gr untuk setiap kantong plastik 

• Diautoklaf pada suhu 121 oC 

 

• Diinokulasikan setiap perlakuan 

pada sampel jerami 

• Diikat menggunakan tali 

• Difermentasi selama 21 hari  

 

Sampel  

Jerami Padi 
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Lampiran 4. Skema Kerja Pengamatan Fisik Hasil Fermentasi 

 

 

 

• Diamati kualitas fisik setiap inteval waktu 7 hari selama 

21 hari fermentasi 

• Kualitas fisik yang diamati yaitu 

o Aroma 

o Tekstur 

o Warna 

o pH 

 

 

- Diamati dan dicatat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Fermentasi 

Hasil 
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Lampiran 5. Skema Kerja Perhitungan Jumlah Bakteri 

 

 

 

• Diambil dan dihancurkan lalu dimasukkan kedalam larutan 

9 mL aquades untuk mendapatkan pengenceran 10-1 

• Diambil 1 mL dari pengenceran sebelumnya dan 

dipindahkan kedalam larutan 9 mL aquades menggunakan 

pipet steril untuk mendapatkan pengenceran 10-2 

• Dilakukan hal yang sama seperti pada tahap sebelumnya 

pada pengenceran 10-3 hingga 10-6. 

• Diinokulasikan pada cawan petri kososng dari 

pengenceran 10-4, 10-5 dan 10-6. 

• Dituang media agar ke dalam cawan petri berisi sampel 

kemudian memutar cawan  

• Diinkubasi pada suhu 37 oC selama 1 x 24 jam 

 

 

 

• Diamati dan dihitung bakteri yang tumbuh 

 

 

 

 

 

 

Sampel Fermentasi 

Hasil 
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Lampiran 6. Skema Kerja Analisis Protein Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Fermentasi 

Destruksi 

Destilasi 

Titrasi 

Hasil 

• Sampel  ditimbang sebanyak 

0.5 g dan dimasukkan 

kedalma labu Kjehdal 

• Ditambahkan selenium mix 

dan 3 mL H2SO4 

• Dimasukkan kedalam alat 

pemanas 

• Ditambahkan 50 mL aquades 

dan 20 mL NaOH 40% 

• Dimasukkan kedalam 

erlenmeyer yang berisi 125 

mL H3BO3 2% dan methyl red 

0.1%. 

• Diberikan HCl hingga warna 

larutan menjadi merah muda 

• Volume titrasi dibaca, 

dicatat dan dihitung dengan 

rumus 



 

53 
 

Lampiran 7. Skema Kerja Analisis Serat Kasar 

 

 

 

 

• Ditimbang 1 g dimasukkan kedalam erlenmeyer 

• Ditambahkan 50 mL asam sulfat 0.3 N, didihkan selama 

30 menit dan disaring 

• Ditambahkan 25mL NaOH 1,5N, didihkan selama 30 

menit 

• Dilakukan penyaringan dengan sintered glass dan pompa 

vakum 

• Disaring sampel dan dicuci dengan 50mL aquades panas, 

25mL H2SO4 0,3N dan 10mL alkohol 95%. 

• Dimasukkan sampel kedalam oven pada suhu 150 oC 

selama 12 jam  kemudian didinginkan dalam desikator 

• Didinginkan sampel dalam desikator lalu ditimbang 

• Dimasukkan sampel yang telah ditimbang kedalam tanur 3 

jam 

 

L 

• Diamati dan dihitung menggunakan rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sampel Fermentasi 

Hasil 
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Lampiran 8. Analisis Statistik SPSS Kualitas Fisik Jerami Padi 

 

 

ANOVA 

ULANGAN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 280.943 4 70.236 1.776 .210 

Within Groups 395.453 10 39.545   

Total 676.396 14    

 

 

ULANGAN 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

R0 3 40.000  

R3 3 45.000 45.000 

R2 3 45.567 45.567 

R1 3 49.433 49.433 

R4 3  52.800 

Sig.  .117 .187 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 9. Analisis Statistik SPSS Pengukuran pH Hasil Fermentasi 

 

ANOVA 

ULANGAN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28.113 14 2.008 18.219 .000 

Within Groups 3.307 30 .110   

Total 31.420 44    

 

Ulangan 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

R4M3 3 4.5000       

R1M3 3 4.7000 4.7000      

R3M3 3  5.2000 5.2000     

R4M2 3   5.3667 5.3667    

R1M2 3   5.5000 5.5000    

R3M2 3    5.9000 5.9000   

R2M3 3     6.1000   

R3M1 3     6.2333 6.2333  

R4M1 3     6.3667 6.3667  

R1M1 3     6.4000 6.4000 6.4000 

R2M2 3     6.5000 6.5000 6.5000 

R2M1 3      6.7333 6.7333 

R0M1 3       7.0000 

R0M2 3       7.0000 

R0M3 3       7.0000 

Sig.  .466 .075 .305 .071 .059 .108 .059 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 10. Analisis Statistik SPSS Perhitungan Total Bakteri (SPC) 

 

ANOVA 

ULANGAN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1047259552000

000000.000 
14 

7480425371428

5712.000 
282.971 .000 

Within Groups 7930599999999

999.000 
30 

2643533333333

33.340 
  

Total 1055190152000

000000.000 
44    

 

Ulangan 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

R0M1 3 366666.67    

R3M1 3 1000000.00    

R0M2 3 1100000.00    

R0M3 3 1200000.00    

R2M1 3 1233333.33    

R3M2 3 1400000.00    

R1M1 3 1600000.00    

R2M2 3 1800000.00    

R2M3 3 17000000.00    

R4M1 3 18333333.33    

R3M3 3  136666666.67   

R1M2 3   323333333.33  

R1M3 3   326666666.67  

R4M3 3   330000000.00  

R4M2 3    420000000.00 

Sig.  .258 1.000 .641 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 11. Analisis Statistik SPSS Kandungan Protein Kasar 

ANOVA 

ULANGAN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .341 4 .085 1.277 .342 

Within Groups .668 10 .067   

Total 1.010 14    
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Lampiran 12. Analisis Statistik SPSS Kandungan Serat Kasar  

 

ANOVA 

ULANGAN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 60.824 4 15.206 9.599 .002 

Within Groups 15.840 10 1.584   

Total 76.664 14    

 

Ulangan 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

R4 3 25.0333  

R2 3  29.2533 

R3 3  29.8300 

R1 3  29.9700 

R0 3  30.6900 

Sig.  1.000 .221 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 13. Foto Prosedur Penelitian 

 

 

 
       

 

 
 

 

 

     
 

Mengukur Nilai 

Transmittan   

Proses Pengemasan 

Sampel 

Proses Perhitungan 

Total Bakteri 

Menimbang Sampel 

untuk Dianalisis 

Menghitung pH 

Hasil Fermentasi 

Proses Pencacahan Sampel Jerami Padi Menimbang Bahan 

Kering Sampel 
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Proses Analisis Protein Kasar 

 

 
Proses Analisis Serat Kasar  

 

 

 
Jerami Padi Sebelum Difermentasi (Kiri) dan Setelah Difermentasi (Kanan)


